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Lembaga Pemasyarakalan merupakan salahh sattu  mata
rantai delam sistem peradlilan pidana yvang mempunyal peranan
sangat penting dalam proses pewmbinaan dan peabimbingan terha-
dap navapiduna agar nantinya dapat kembali kemasvarakat dan
menjadi anugota masyarakal vaunyg baik dan berguna. Malta rantail
vahg pertama diawall dengan peoses penyvidikan vang dilakukan
olehh kepolisian terhadap sescorang vang diduga telah melaku~
kan tindak pidana, selanjuinva bwerkas perkara penyidikan
tersebut diserahkan kKepada pihak Kkejaksaan untuk proses
penuntutannya. Untuk  proges pemeriksaan dipersidangan  dan
penjatuhan  vonis merupakan kewenangan pengadilan vang dalam
hal ini dilakulan oleh seovrany hakim.

Setelah seseoranyg diputus bersalah oleh hakim, proses
gelanjutnya lepada seseoraiy t(ersebbut harus dihakum, vaitu
dimasukkan KkKe dalam  Loewbayga Pemasvarakatan untuk Jangka
wakktu tertentu, unluk menjalani proses pembinaan di  Lembaga
Pemasvarakatan Lorsebut.,

Fokies - penelitian  ini adalah proses pembinaan  yang
dilakukan d! lewbaga Pemasvavakatan Wanita, Malang. Hal
terpenting dalawm proses penbinaan babwa secara umun pemblinaan
narapidana bortujuan agar mereka dapat menjadi manusia seu-
tuhnya sebagaimana vanyg Léelah wmenjadi arah  penbangunan na-
sional.

Permasalaliin vana  diajukan dalam  penelitian ini

dirumuskan cobagai Lacikoal s

a. Apakall pewbiloaan narvap.dang wanita di Lesoaga Powmatsyavaka-
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tan Wanita, Malang dapat wmengurangi timbulnyva recidivis ?
L. Bagalmana upeya-upaya yang dilakukan Lembaga Pemasyarakat-
tan dalam menanggulangi kKemungkinan timbulnya residivis 7

Untuk mewbahas permasalahan tersebut dilakukan studil
kepustakaan dar:  stuwdil lapangan di  Lembaga Pemasyarakatan
Wanita, Malang. Hal ini untuk mengetahui proses pembinaan dan
pembimbingan para narapidana wanita serta pengaruvhnya terha-
dap terjadinva recidivis {sesecvang vandg melakukan pengulan-
gan tindak pidana).

Berdasarkan penelirian di Lapangan diperocleh informasi
hahwa Petugas Lembaga Pemasyarakatan, Malang dalam melakukan
pembinuan dan pewbimbingan terhadap narapidana telah menggu-
nakan pola pembinaan dengan menerapkan sistem pemasyarakatan
di samping Peraturan Kepenjaraan (Reglemen Panjjara 1917) dan
Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor ¢ M.02-PK.04.10 Tahun
1990 tentany Pola Pewblinaan Narapidana / Tahonan,

Jumlah recidivis yang pernah dibina di Lembaga Pema-~
syarakatan tersebut, Tahun 1990 - 1994 tidak lebih dari 30
orang vang berarti 1,3 % dari yang bukan recidivis pertahun-
nva. Kebanyvakan rec¢idivis ini welakukan ienis kejahatan
terhadap harta benda, seperti : pencurian; penipuan; pengge-
lapan.

nlakuyan yang tidak
berpeda dengan vang bukan recidivis dalam banvak hal. Namun
dalam hal tertentu memang ada sedikit perbedaan mengenai hak
mendapatkan remisi dan cuti. Dengan perbedaan tersebut diha-
rapkan agar para residivis benar-benar nenyadari kesalahan
vang dilakukannva, sehingga Jdengan pembinaan tersebut mereka
tidak akan wengulaunginva melakukan tindak pidana.

Terhadap recidivis ini memperoleh penl
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